BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari Pembahasan sebagaimana di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

|. Bahwa siswa beragama Buddha SMA Pangudilihur Luhur Bandar Lampung
dalam pelaksanakan brahmavihara yang berhubungan dengan peningkatan
kepedulian, dipergunakan berbagai macam etika sesuai dengan kondisi dan
situasinya, yaitu menggunakan etika buddhis, objektif, rasional dan subjektif,
sehingga kepedulian yang dilaksanakan juga berdasarkan etika buddhis
sebesar 42,01%,, etika objektif sebesar 21,26%,, etika rasional sebesar

29,34% dan etika subjektif sebesar 7,40%.

S

Pelaksanaan brahma vihara dapat memberikan sumbangan terhadap
peningkatan kepedulian sebesar 3.9%, sedangkan selebihnya disebabkan oleh
faktor-faktor lain, yang berarti siswa-siswa beragama Buddha SMA
Pangudilihur Luhur Bandar Lampung dalam melaksanakan dan menerapkan
nilai-nilai Buddhis meningkatkan nilai-nilai kepedulian sebesar 3,9 %

Hipotesis yaitu diduga para siswa SMA Pangudi Luhur dalam melaksanakan

|8

brahma vihara vyang berhubungan dengan tingkat kepedulian masih pada
etika subyektif dan kepedulian rasional pada prinsipnya tidak dapat diterima
atau ditolak, dengan perkataan lain bahwa dugaan siswa SMA Pangudiluhur

Bandarlampung yang beragama Buddha dalam pelaksanaan brahma vihara
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didasarkan etika subjektif dan rasional adalah tidak benar, namun siswa SMA
Pangudiluhur Bandarlampung yang beragama Buddha dalam pelaksanaannya
cenderung menggunakan dan mengembangkan pada etika rasional, objektif

dan Buddhism.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini sedikit banyak memberikan gambaran bahwa
kecenderungan dan siswa-siswa dalam pelaksanaan dan penerapan nilai-nilai agama
Buddha tidak didasarkan pada etika buddhis, namun pada etika lain. Konsekuensi
logis dari masalah ini bahwa masyarakat pada umumnya, siswa-siswa khususnya
dalam melaksanakan tindakannya relatif tidak dipandu pada nilai-nilai dan etika
buddhis. Akibat yang lebih jauh dikhawatirkan akan terjadinya penyimpangan pola
pikir, tingkah dan mentalitas dalam beragama Buddha. Untuk itu disarankan sebagai

berikut:

I. Melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pelaksanaan nilai-nilai agama Buddha
terhadap pola-pikir, mental, sikap mental, tingkah dan tindakan pada siswa-siswa

beragama Buddha khusunya, masyarakat pada umumnya.

&)

Dilakukan penelitian metodologi pengajaran yang tepat agar nilai-nilai agama

buddha dapat dilaksanakan olah umat Buddha dengan lebih efisien.
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